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BAB II

DASAR TEORI
2.1 Gambaran Umum Klinik Candi Dasa
Klinik Candi Dasa merupakan sebuah klinik yang didirikan untuk melayani kesehatan masyarakat yang mau berobat maupun memeriksakan kesehatannya. Di Kecamatan Candi Dasa, fasilitas kesehatan untuk melayani masyarakat yang mau berobat kurang cukup memadai, sehingga pelayanan kesehatan yang diperoleh masyarakat sangat kurang. Karena daerahnya merupakan salah satu tujuan wisata di bali, maka diperlukan suatu pelayanan kesehatan yang melakukan pelayanan selama 24 jam, untuk masyarakat dan wisatawan domestik maupun manca negara yang berkunjung ke Candi Dasa. Maka didirikanlah klinik ini oleh seorang dokter yang juga melakukan praktek kedokterannya di Candi Dasa. Klinik  ini didirikan oleh dr. I Wayan Artana, dengan alamat jalan Crokroaminoto  No.11 Takmung, Candi Dasa, Karangasem, Bali  dan beliau sekaligus menjabat sebagai ketuanya.

2.2 Mekanisme Pengolahan Data
2.2.1 Sistem Pengolahan Data
Sistem pengolahan data memerlukan suatu sistem basis data yang berfungsi untuk mengolah data yang dinputkan. Sistem basis data ini nantinya akan menyimpan hasil pengolahan data  dari data yang diinputkan yang akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam bentuk laporan.
Pada tahap ini semua data yang telah diolah dicatat manual akan direkam kedalam computer, kemudian akan dimuat berkas – berkas data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Pada sistem pengolahan data klinik ini mempergunakan tujuh buah tabel yang terdiri dari tabel pasien.db, tabel bayar.db, tabel dokter.db, tabel obat.db, table detailobat, tabel rawat.db, dan tabel kamar.db. Berkas yang telah direkam akan digunakan sesuai dengan kebutuhan  disamping juga untuk melengkapi berkas data yang satu dengan berkas data yang lain.

2.2.2 Sistem Penanganan Pasien 
Pasien yang melakukan periksa kesehatan terlebih dahulu melakukan pendaftaran pemeriksaan kesehatan di bagian administrasi. Jika pasien belum mendapatkan nomor rekam medis atau nomor identitas pasien maka pasien melakukan registrasi terlebih dahulu, selanjutnya pasien akan mendapatkan urutan pemeriksaan dokter. Sebelum berkas perawatan dinputkan ke dalam berkas data, pasien akan diperiksa dahulu oleh seorang dokter dan setelah pemeriksaan selesai nantinya dokter akan memutuskan status rawat seorang pasien, apakah rawat jalan atau rawat inap. Rujukan ke suatu unit pelayanan kesehatan yang lain akan diberikan hanya jika pihak klinik tidak bisa menangani keluhan dari pasien, karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh klinik. 
Setelah status ini dikeluarkan oleh dokter yang memeriksa pasien, barulah data dapat diinputkan oleh seorang administrator ke dalam berkas data perawatan. Setelah berkas data tersimpan pasien selanjutnya pasien akan melakukan pembayaran untuk biaya perawatan maupun biaya pembelian obat secara tunai. Untuk pasien rawat jalan pembayaran dilakukan setelah selesai pemeriksaan, jika pasien tersebut membeli obat di apotik klinik maka pasien terlebih dahulu melakukan pembayaran dari obat yang di beli, di mana obat tersebut adalah obat yang sudah di anjurkan oleh dokter yang memeriksanya. Setelah melakukan pembayaran obat dan pembayaran pemeriksaan, barulah pasien tersebut dapat mengambil obat di bagian apotik klinik dengan menunjukkan bukti pembayaran. Untuk pasien yang menjalani rawat inap pembayaran obat dan pembayaran perawatan dilakukan pada saat pasien tersebut selesai menjalani perawatan, dimana sudah di rekomendasikan oleh dokter yang menangani bahwa pasien tersebut telah selesai menjalani perawatan.
2.2.3 Tahap Pembuatan Laporan
Pada tahap pembuatan laporan ini data – data yang sudah dimasukkan ke dalam tujuh tabel tersebut diatas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan – laporan yang diperlukan dan data tesebut masih relevan dengan kebutuhan sekarang. Semua hasil laporan akan diperoleh dari tujuh tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Hasil – hasil output akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak ke kertas melalui printer.

2.3  Borland Delphi 5.0
Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam ruang lingkup  MS-Windows. Seperti program MS-Visual Basic 6.0, Borland Delphi 5.0 dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasis MS-Windows.

Kemampuan Borland Delphi 5.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan untuk membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS-Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman tersetruktur yang sangat handal, yaitu setruktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sangat terkenal.

Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas objek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan programer dalam membuat program untuk aplikasi database. Selain menyediakan format database sendiri, yaitu format data base Paradox dan dBase, Borland Delphi 5.0 juga dapat menangani berbagai macam format database, antara lain Ms-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain.

Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen database yang sangat terkenal yaitu, program Paradox. Dalam menggunakan database desktop biasanya membuat suatu program aplikasi untuk manajemen database, maka diperlukan file database yang akan diproses. File database ini dibuat satu kali saja dan tidak perlu diisi recordnya. Selanjutnya file database tersebut diproses melalui program. Untuk membuat file database, dapat menggunakan program Database Desktop. Program ini adalah suatu suatu program Add-ins, yaitu program yang terpisah yang ditempelkan dalam Borland Delphi 5.0, sehingga bisa dipakai untuk bagian dari program Borland Delphi 5.0. Menambahkan Index data adalah file yang berisi urutan data pada suatu tabel database, index data diperlukan terutama untuk pencarian data dengan cepat dan juga untuk pengelompokan data. Index data disimpan dalam file berakhiran .Px. Dalam file database paradox, ada dua macam index data yaitu, index primer and index sekunder. Index primer sering juga disebut sebagai primary key. Key adalah sebuah field atau beberapa field yang dipakai untuk membuat data dalam tabel terurut. Key dipakai sebagai referensi suatu record. Sedangkan key sekunder dapat mempunyai kunci index dari field atau kumpulan field mana saja. Dalam satu tabel database, dapat dibuat beberapa index sekunder sekaligus.   
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